
FONEM VOKAL BAt 
e DAN ALOFON- 
-34s- 
-W" 

+ASA JAWA KUNA 
IALOFONNYA 

Bekasa J a w  Kuna sepeiti ~ M B S B  
p g  lain mem-' skfem bunyi dan 
tbm sgndiri. h e m  VoMRya berjumlah 
fUBuah ,yW:A, i ,  u , u , q  4, 0, o ,a ,  & 
ECkmpuIuh fbnem vokal itu dapat 
Mistribusi pada awal, tengah, dan akhir - 
kata. AIofon sebage ';reatisasi h e m ,  
p w w u j w y a  ditentukart' ' oleh diWbusi 
# m m y a .  Dalm dstribusi d u  M a  
tedxika dengan suku kata terMup k-g- 
kctang alofonnya wing tidak sama. 

B ahsa eebagai alat komunikasi an- 
tmmmsia dabm masyarakat ter- 
benftrk dad fonem-fonem yang be- 

mpa byny&bunyi. Setiap bahasa mempu- 
R@ gistem fonem dan sistem bunyi yang 
berbeda. Bahasa Jawa kuna sebagai alat 
komunikasi masyarakat Jawa abad b 9- 
15, periode sebefum datangnya agama Is- 
larm d5 Jawa (UMenbeck, 1964:108) mem- 
punyai sistem h e m  dan siatem bunyi yang 
m d a ,  baik dengan bahasa J a m  seka- 
rmg maupun dengan bahasa daerah yang 
lain. 

Ahlibahti yang telah menyinggmg fo- 
nem-fonem bahasa Jawa Kuna, di antara- 
nya, Prawbasuganda dan Sauni (1954:ll- 
26); Zeetmukcer dan Poedjawijatna 
(1 961 :11-14); Mardimatsib dan Harimurbl 
Kridalaksana (1 96428-38); dan Marsono 
(1993/1994). Keenam ahfi p n g  pertama 
menyinggung fonem bahasa Jawa Kuna 
dalam uraian tata bahasa Jawa Kuna, Per- 
jtredaan fonem dengan huruf atau abjad da- 
,hm ketiga karya yang pertama tidak dbe- 
dakan secara jelas. Yang tarakhii khusus 
mendes-kan W m  konsonasl dalam 
bahasa Jawa Kwra. Uraian tentang sistem 
vokal dan atofomalofonnya dahm bahasa 
Jawa Kuna belum pemah dilakukan. 

Tul ' in hti bertujubn 
riffltem fonem VOW dan a 
ham Jawa &ma, 
fonem v W ,  dis8SbusE s&ap fbmm w 
dan k e m u n g b  s l t r f ~ b f m w y a .  

bagrai alribat bergzrbeya morfem cia 
morfem dalam pembentukan kata i 

antaranya diierjakan oleh tlhfed 
(1949), Hockett (1 9581, Soepomo Pa 
soedarmo dkk. (1979, dm Ramlan (1Q 
1987b). Teuri ini dipitih karena s e d  
ngan keadaan bahasa Jawa K m  1 
sudah tidak terpakai. Struktuml &la101 
bahwa setlap unsur fonem \rdral 
tuan kebahasaan akan ahat datam 3 
baik secara struktwat maupun seam i 

Kuna &bagai pendukung strukhrr 
dilihat dalam kai in kebersamaan & 

la1 akan N i t  kemungiikwn 
cara struktural hdaontal d 
oposisional vertikal dengan 
yang lain dalam suatu kata ( 
60-61). Fonem-fonem voM itu le& 
akan dildasifikasikan berdasarkan Wg 
dm cara jika diartikulasin. Alofon-I@ 
nya akan dcari metalui distribusi $ 
kata. 

sa @&a Kuna Wlid I (Prawka - 
- 

dataksana, t978), Kmm J a w _  
(Kawi) - hdimesia (M'ardiwam, 4 



Fonem vokal b.h+. Jma K u u  ber- ,. Vo*.ITinggi fwnlah sepuluh buah, yaitw: fi ,  i, e, 6, 6, a, 
a, u, u, 01. Ktmpulub h e m  rolcirl b d u t  F m m  vokal -I dakm bahasa Jawa 

YOW tinggi K,  i, u, ul, wkal madya le, 6, 6, 
dan vokal rendah la, a / .  Berdasarkan 

k@en Bdah yaw b q e m k  sewam fortem 
tltakal #u diucapkan aapat dikelompokkan 

menwut diiibugi dan tingkungpnnya. Su- 
;BQU fWem vakal yam h d a  pada suku 
kata tertutup afotimya miq tidak m a  ~ e d i  
dmgan h e m  vokal yang bemh pa& su- lam 



1) Alofon [il 
Atafon fi] rnsarcul jika W awWcMrbusi 

pa& suku h t a  tarbuka m u  hwtutup, se- 
perti da im ka& lwik& Z 

ikr f h ]  'ikd darni.&hmi'] 'jmd < .  

dine f d h ]  ImrT hati [Wi 
cinta [&&el 'pikiran' d [tit) 'akd' 
timba m a ]  'timba' tis [tis] 'dingin' 

2) M f o n  [I] . -- .> ' 

~lofon pj WIGUI 1% ri mmsi pe- 
da suku kata tertutup, wntoh: 

kunir [kunlr] 'kunyit' wis [wts] 'sudah' 
Idis [lalls] 'kejam' sih [slh] 'kassih' 
balik [baii?] 'kemba9 ris [rlsf 'halus9 

Fmem vokal mi depan N memptaryai 
dua alofan. Pertama, diucapkan dengan ca- 
ra meninggikan bagian &pan tiah, bentuk 
bib@ dafam keadaan tldak bul& jarak lktPfh 
dengan langit-lam dekat &hingga strii 
turnya tertlmip, yang terjadi buq i  m. Ke- 
dua, d i n  dengan ba@n depan W h  
WWcEahpssisiEebikreMserlDkit  
dacipada alofh m, kntuk bilsir &lam kea- 
&an Sdak bldat, /arak lidah m a n  Ian@- 

N sedikit lebih Wgi &rip& aksfon vow 
ri. 

1) Alofon m 
CUofon m u l  jika AE usi 

suku kata terbuka atau tertutup, ee- 
@: 

jjbya @wa] 'jiwa' nm-[nafif 'wanita' 
lala [Rna] 'hilang' saM[sakiJ 'sahabat' 
hiha [hina] 'unrW nadT[nadil 'sungaf 
j m a  fj"Yna ] 'cela' 
dipta [dipta] 'cahaya' 
kitti [kirtii 'amar 

MmlB 

lam poski kbih rend 
fon [uL bsntuk bibir 

Alofon [u) mundut Jka W 
pada suku kata terbuka atau te 
toh: 

ulah [uih] 'perbuatan' damu 

2) 1410fon fU] 
AM* [U] muneul jh lul be 

pada suku bta terMup, comb: , 

@yun [ayUn] 4epass bhuM 
'makananV 

duk [dU?] '@& cfwjana fdUrjm~ 
gQhvrg WUQl '=nag@ 

CUsp#al 'buw' 



bt, jamk lidak dwgan Ian@-langit sgak de- 
bt sehingga striktwnya 8eMw, png 



Fonam vakal ma@ -ah panjang 161 
hanya mempunyai satu atofon, yaitu di- 
ucapkan dengem cara meletakkan bagian 
tengah lidah datam posisi madya, bimhk Bi- 

rl 

it hW&@n6] 'cetarp' - 
- [ptly&Wl 'kwsittrf." p%B @~r6] 

1 

'gemetar' . ,. 



t bagan dua bsrikut. 

t 




